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ABSTRAK

BAYU AGUNG NUGROHO. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Jagung Ketan (Zea mays ceratina) Akibat Pemberian Berbagai Pupuk Bokashi
Kotoran Sapi . Dibimbing oleh Ir. Bastani Sepindjung, M.P. dan Miranty
Trinawaty, SP.Msi

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Respon Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Jagung Ketan (Zea mays ceratina) Akibat Pemberian Berbagai Pupuk
Bokashi Kotoran Sapi. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukamulya
Kecamatan Sematang Borang Palembang yang dimulai dari bulan November 2019

sampai Februari 2020.

Penelitian dilaksanakan dengan metode percobaan (experiment)
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = (tanpa pupuk bokashi),
P1 = (pupuk bokashi kotoran sapi 10 ton per ha setara dengan 7,5 kg perpetakan),
P2 = (pupuk bokashi kotoran sapi 15 ton per ha setara dengan 11,25 kg
perpetakan), P3 = (pupuk bokashi kotoran sapi 20 ton per ha setara denganl5 kg
perpetakan), P4 = (pupuk bokashi kotoran sapi 25 ton per ha setara dengan 18,75
kg perpetakan), P5 = (pupuk bokashi kotoran sapi 30 ton per ha setara dengan
22,5 kg perpetakan).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka disimpulkan
bahwa pupuk bokashi kotoran sapi memberikan respon yang sangat baik bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung Ketan (Zea mays ceratina) khususnya
pada varietas Rasanya F1. Pemberian22,5 kg (P5) pupuk bokashi kotoran sapi per
petakan menghasilkan tinggi tanaman 223,87 cm, jumlah daun 13 helai, panjang
tongkol 18,49 cm, diameter tongkol 4,12 cm, jumlah tongkol 2 buah, dan berat
tongkol 318,95 g.



ABSTRACK

BAYU AGUNG NUGROHO. Response Growth and Results Crops
Corn Corn (Zea mays ceratina) As a result of Giving Various Bokashi Cow
Manure Fertilizers. Guided by Ir. Bastani Sepindjung, M.P. and Miranty
Trinawaty, SP.Msi

This research aims to assess the response of growth and the results of the
plants of corn corn (Zea mays ceratina) due to giving various kinds of cow dung
Bokashi fertilizer. This research was conducted in the Sub-district of Sukamulya,
Sub-district of Palembang, Palembang, which began in November 2019 until
February 2020.

The research was carried out by the method of experiment (experiment)
using a Random Design Group (RAK) consisting of 6 treatments and 4
replications. map), P3 = (bokashikotoran fertilizer, 20 tons per ha equal to 15 kg
per hectare), P4 = (bokashikotoran fertilizer, 25 tons per ha equivalent to 18.75 kg
per mapping), P5 = (bokashikotoran fertilizer 30 tons per ha with 22.5 kg per
mapping).

Based on the results of the research that has been carried out, then it was
concluded that the taste of bokashikotoranspap gave a very good response to
growth and yields of corn plants, cucumber height, cm2, 18 cm height, 18 cm
diameter, 18 cm, 13 cm, 13 cm, 13 cm. and an abused 318.95 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan komoditas utama dalam pertanian di Indonesia selain
padi dan kedelai. Konsumsi nasional rumah tangga terhadap komoditas jagung
pada tahun 2014 sebesar 391 ribu ton. Total konsumsi meningkat sebesar 7,63 %
dari tahun 2013. Peningkatan konsumsi jagung basah berkulit sebagai substansi
pangan pokok (Chafid, dkk., 2015).

Indonesia memiliki beragam plasma nutfah jagung lokal. Menurut Yusran
dan Maemunah (2011), pulau Sulawesi Tengah memiliki jenis jagung ketan lokal
yang beragam. Jagung ketan memiliki keunggulan karena memiliki pati dalam
bentuk amilopektin yang besar, memiliki rasa manis, pulen, penampilan menarik,
dan aroma khas yang tidak dimiliki jagung lain sehingga banyak digemari oleh
masyarakat. Jagung ketan kurang populer, khususnya di masyarakat kota karena
kurang dipromosikan dan belum mendapat perhatian sungguh-sungguh untuk
dikembangkan. Kekhawatiran punahnya beberapa kultivar jagung ketan lokal
akan terjadi jika hal ini terus berlanjut (Mahendradatta dkk., 2008).

Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2015), produksi jagung
muda 2015 sebesar 288,78 ribu ton pipilan basah, naik sebesar 96,81 ton (50,43%)
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi disebabkan adanya peningkatan
luas panen dan produktivitas masing-masing sebesar 14,36 ribu hektar (44,96%)

dan 2,26 kuintal/ha (3,76%).



Upaya peningkatan produktivitas usaha tani jagung sangat bergantung
pada kemampuan penyediaan dan penerapan teknologi sistim budidaya yang
benar-benar sesuai anjuran diantaranya, penggunaan benih bermutu, pengaturan
jarak tanam, pengairan, pemberantasan hama dan penyakit, serta penggunaan
pupuk (Sudadi dkk., 2001).

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak
seperti sapi, kuda, kambing, ayam dan babi yang mempunyai fungsi antara lain:
menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan organik
tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutejo,
2002). Menurut Tufaila dkk. (2014), bokashi merupakan hasil fermentasi bahan
organik berupa limbah pertanian berupa pupuk kandang, jerami, sekam dan
serbuk gergaji dengan menggunakan EM-4.

Menurut Balai Penelitian Ternak Unggulan dan Hijauan Pakan Ternak
Sembawa (2014), kandungan unsur hara pupuk bokasi kotoran sapi adalah
Nitrogen (N-total) (1,30 %), P20, (0,45 %), K20 (0,78 %), Ca (2,72 %), Mg (0,25
%), C/N (20) dengan pH 7, serta N C Organik 2 (26,20 %).

Penelitian Samuli (2012), pada tanaman kedelai memberikan pengaruh
yang baik akibat memberian pupuk bokashi kotoran sapi dengan dosis 10 ton per
hekar. Penelitian Djunaedy (2009), menyatakan bahwa pemberian pupuk bokashi
kotoran sapi menghasilkan hasil terbaik untuk berat total pertanaman pada

tanaman kacang tanah dengan dosis 20 ton per hektar pupuk bokashi kotoran sapi.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea

mays ceratina) akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran sapi.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung ketan (Zea mays ceratina) akibat pemberian berbagai takaran pupuk
bokashi kotoran sapi.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan teknik budidaya tanaman jagung ketan dengan menggunakan

pupuk bokashi kotoran sapi.
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